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ABSTRAK 

 
Divisi inventory merupakan sebuah unit di 

PT.Jusindo Sumber Prakarsa yang menangani 

tentang penyimpanan bahan baku yang akan 

digunakan untuk kebutuhan produksi. Pihak 

manajemen memiliki permasalahan dalam 

mengubah data hasil transaksional menjadi 

informasi yang dibutuhkan dalam pelaporan periodik 

dan analisis untuk pengambilan keputusan bisnis 

pengadaan barang, pengurangan barang dan 

penyesuaian harga.Proses analisis masih dilakukan 

secara manual dengan bantuan Microsoft 

Excel.Pihak manajemen kesulitan mengubah data 

transaksional menjadi informasi strategis 

dikarenakan keterbatasan dalam pemahaman 

terhadap Microsoft Excel yang menyebabkan waktu 

yang lama untuk melakukan analisis. 

Perangkat lunak data mart dibangun untuk 

menyelesaikan permasalahan yang ada sehingga 

dapat mempermudah pihak manajemen dalam 

melakukan analisis data dan pembuatan laporan 

untuk pengambilan keputusan bisnis menjadi lebih 

mudah, dikarenakan dengan bantuan tools akan 

mempermudah proses analisis menjadi lebih dinamis 

dan menampilkan informasi dari berbagai sudut 

pandang bisnis yang berbeda. Pembangunan 

perangkat lunak data mart ini menggunakan teknik 

data staging ETL(Extract, Transform, Load) dengan 

tools SSIS(SQL Server Integration Service), bentuk 

skema data mart yang digunakan adalah star schema 

dan menggunakan teknik OLAP pivoting, roll up , 

drill down dan slice and dice. 

 

 Kata kunci : Data Mart, ETL, OLAP 

 

1. PENDAHULUAN 
PT. Jusindo Sumber Prakarsa adalah suatu 

perusahaan yang bergerak di bidang textile 

khususnya garment yang melayani pembuatan textile 

dalam jumlah yang besar.PT.Jusindo Sumber 

Prakarsa memiliki sistem informasi yang dikelola 

oleh bagian IT yang bertujuan digunakan untuk 

mencatat setiap transaksi yang berjalan khususnya di 

bagian inventory. Dalam kegiatan operasionalnya, 

bagian inventory menyimpan barang mentah yang 

kemudian akan digunakan oleh bagian produksi. 

Sistem yang berjalan pada bagian inventory 

sudah menggunakan komputer untuk mengelola data 

dalam unit bisnisnya beberapa data hasil kegiatan 

operasional sudah disimpan dalam database yang 

disediakan oleh sistem informasi Gudang.Kendala 

proses sistem yang berjalan saat ini yaitu pihak 

manajemen kesulitan dalam mendapatkan informasi 

yang bersifat strategis seperti menganalisis 

pemakaian barang berdasarkan jenis barang, jumlah 

barang, organisasi yang membutuhkan dalam 

periode waktu tertentu yang dibutuhkan untuk 

mendukung pegambilan keputusan bisnis pengadaan 

barang, pengurangan barang dan penyesuaian harga 

dikarenakan belum adanya alat bantu atau tools yang 

dapat menyediakan kebutuhan analisis dinamis yang 

dapat disesuaikan dengan kebutuhan informasi 

strategis perusahaan yang beragam.Selama ini 

bagian inventory dalam perhitungan analisis masih 

menggunakan aplikasi Microsoft Excell hal ini 

menyebabkan proses analisis hanya dapat dilakukan 

secara terbatas sesuai dengan kemampuan analisis 

dan pemahaman karyawan terhadap Microsoft Excel 

dalam mengolah data operasional untuk di analisis, 

laporan yang dihasilkan juga hanya dapat berupa 

laporan yang berbentuk ringkasan atau hasil 

penjumlahan dari setiap rekap data transaksional 

saja. Untuk mendapatkan informasi lain yang lebih 

bersifat strategis, data yang dihasilkan dari sistem 

informasi harus diolah dan di analisis kembali, hal 

ini tentu akan membutuhkan waktu yang lama 

dikarenakan data transaksi perusahaan sudah sangat 

besar dan akan berdampak terhentinya produksi 

karena keterlambatan dalam melakukan analisis 

pengadaan barang. 

Berdasarkan studi literatur dan studi lapangan 

berupa wawancara dan observasi yang telah 

dilakukan, maka diperlukan sebuah sistem yang 

dapat menyatukan semua sumber data yang 

dibutuhkan dalam kebutuhan analisis dan pendukung 

keputusan bisnis bagian inventory kedalam suatu 

bentuk desain data yang terintergrasi dan mudah 

untuk di analisis. Selain itu juga dibutuhkan suatu 

sistem yang dapat menyediakan kebutuhan analisis 

dinamis yang dapat menganalisis data dari berbagai 

aspek,subjek dan sudut pandang bisnis yang berbeda 

yaitu multidimensional model[1] yang dapat 

menghasilkan informasi yang bersifat strategis untuk 

keperluan pengambilan keputusan bisnis. Data mart 



 

 

merupakan solusi yang akan memberikan dampak 

positif bagi perusahaan untuk memanfaatkan data 

historis hasil transaksional yang sangat banyak dan 

menumpuk untuk digunakan sebagai pendukung 

suatu keputusan[2], sehingga dapat memisahkan 

data yang tidak berguna dalam proses pengambilan 

keputusan. Oleh karena itu diperlukannya penelitian 

lebih lanjut tentang pembangunan perangkat lunak 

data mart PT.Jusindo Sumber Prakarsa pada divisi 

inventory. 

1.1 Data Mart 

Data mart merupakan kumpulan data yang 

berasal dari hasil olahan data operasional perusahaan 

yang mendukung proses analisis dan kebutuhan 

informasi multidimensi dan dinamis dari suatu 

department atau fungsi bisnis tertentu untuk 

menghasilkan informasi bersifat strategis yang dapat 

digunakan sebagai bahan analisis penunjang 

keputusan bisnis perusahaan[7]. 

Beberapa pendapat dari para ahli sebagai berikut, 

Menurut Kimball,”data mart adalah bagian dari 

logikal dan fisikal dari area cakupan yang dimiliki 

oleh data warehouse”[1]. 

 

1.1.1 Karakteristik Data Mart 

Karakteristik data didalam data mart adalah 

sebagai berikut : 

a. Berorientasi subjek 

b. Terintergrasi 

c. Time Variant 

d. Non Volatile 

 

1.1.2 Metode Pembangunan Data Mart 

Metode yang digunakan dalam pembangunan 

data mart adalah mengikuti metode pembangunan 

data warehouse dari Rlph Kimball yang telah 

disesuaikan dengan kebutuhan[2], yang terdiri dari 

tahapan analisis sistem, analisis data mart yang 

mencakup dimensional modeling, logical design dan 

physical design [1], data stagging yang mencakup 

proses ETL [5], Analytical processing berupa OLAP 

[8] dan Deployment. Adapun metode peranganan 

data mart yang akan dilakukan dapat dijelaskan pada 

Gambar 1.2 Berikut :   

1. Analisis Sistem : Tahapan ini berarti 

memahami, menjelaskan dan menjabarkan 

tentang permasalahan bisnis yang ada pada 

divisi inventory beserta kebutuhan bisnis yang 

harus dipenuhi yang dapat diselesaikan dengan 

solusi perangkat lunak data mart. 

2. Analisis data mart : Tahapan ini berarti 

menganalisis dan mulai melakukan tahap 

perancangan data mart dengan metode 

dimensional modeling, perancangan struktur 

model data mart berdasarkan kebutuhan 

informasi strategis dan kebutuhan bisnis dan 

perancangan fisik kebutuhan perangkat lunak 

dan perangkat keras yang akan digunakan dalam 

arsitektur data mart. 

3. Data Staging : Pada tahap ini dilakukan proses 

ETL yang terdiri dari Extraction, Cleaning, 

conforming, dan delivering data. Analisis ini 

bertujuan untuk menentukan data apa saja yang 

digunakan sebagai data fakta dan data dimensi 

yang ada di data mart, cara mengekstaksinya, 

mengkondisikan skema data dengan kebutuhan, 

dan proses memindahkan data dari sumber data 

ke data mart. 

4. Analytical Processing(OLAP) : Setelah proses 

pada Data Staging selesai, maka dilakukan 

analisis OLAP. Proses analisis tersebut 

dilakukan untuk menentukan bentuk OLAP 

yang sesuai dengan permasalahan yang ada, 

diantaranya adalah rool-up, Drill Down dan 

slice and dice. 

5. Deployment : Pada tahap ini kebutuhan 

informasi yang ada disajikan dalam bentuk 

halaman berupa visualisasi data ke dalam 

bentuk grafik chart berupa pie chart, bar chart 

dan line chart yang digunakan untuk dapat 

mempermudah pengguna dalam membaca dan 

mencapatkan informasi secara cepat. 

 

1.1.3 Data Staging 

Analisis Data Staging yang dilakukan dengan 

menggunakan proses ETL( Extract, Transform and 

Load ) yang terdiri dari subproses 

Extraction,Cleaning,conforming dan delivering data 

bertujuan untuk menentukan data apa yang akan 

digunakan sebagai fakta dan dimensi yang ada di 

data mart, dengan cara memindahkan data OLTP 

dan di ubah kedalam struktur data mart 

 

1.1.4 OLAP(Online Analytical Processing) 

Setelah proses Data Staging dilakukan, maka 

data mart dapat digunakan untuk dilakukan proses 

analisis OLAP, OLAP banyak digunakan untuk 

membantu pengambilan keputusan bisnis[8] yang 

akan ditampilkan data kedalam bentuk 

multidimensional yang bertujuan untuk 

memudahkan proses analisis terhadap suatu 

informasi.Teknik OLAP yang digunakan meliputi 

teknik pivoting dan teknik operasi penyajian data 

berupa drill-down, roll-up dan slice and dice.Untuk 

lebih spesifiknya.Berikut merupakan contoh dari 

teknik operasi drill-down,roll-up dan slice and dice 

pada OLAP. 

 

1.1.5 Model Multidimensi 

Dimensional modeling merupakan tahapan 

analisis dalam membuat rancangan model data yang 

berbentuk multidimensi, pemodelan multidimensi 

data ini merupakan tahapan awal dalam membangun 

arsitektur skema data dalam data mart[1]. Adapun 

dalam proses dimensional modeling ini terdiri dari 4 

tahapan yang terdiri dari, memili proses bisnis, 

menentukan grain, menentukan dimensi dan 

menentukan fakta. 

 



 

 

2. ISI PENELITIAN 
2.1 Metode Pembangunan Data Mart 
2.1.1 Analisis Sistem 

Analisis sistem merupakan kegiatan yang 

menjelaskan dan mendeskripsikan suatu kebutuhan 

bisnis perusahaan berdasarkan sistem yang sedang 

berjalan saat ini di PT.Justindo Sumber Prakarsa 

yang bertujuan untuk mengidentifikasi serta 

mengevaluasi masalah-masalah yang mungkin 

terjadi sehingga mengarah kepada suatu solusi untuk 

menyelesaikan permasalahan yang ada di 

perusahaan. 

 

2.1.1.1 Analisis Masalah 

Berdasarkan hasil studi lapangan yang telah 

dilakukan meliputi wawancara, observasi dan 

pengumpulan data yang telah dilakukan dan telah di 

jelaskan sebelumnya pada BAB 1, maka didapatkan 

beberapa masalah yang ada pada PT.Jusindo Sumber 

Prakarsa divisi inventory, di antaranya : 

1. Kesulitan analisis data 

Masalah analisis data yang terjadi di 

PT.Jusindo Sumber Prakarsa adalah pihak 

manajemen kesulitan untuk mengubah 

data transaksional yang ada menjadi 

informasi bisnis yang berguna 

dikarenakan pihak manajemen kesulitan 

menyatukan struktur dan format data yang 

terpisah untuk kebutuhan proses analisis 

2. Kesulitan mendapatkan informasi strategis 

Masalah mendapatkan informasi strategis 

merupakan dampak dari masalah analisis 

data yang telah dijelaskan sebelumnya, 

dimana dikarenakan rekap data dari hasil 

kegiatan operasional yang sangat banyak 

dan tidak adanya alat bantu untuk 

melakukan anlisis data, maka informasi 

yang dihasilkan dari proses analisis hanya 

berupa informasi sederhana yang terdiri 

dari laporan yang berbentuk ringkasan data 

sebagai contoh bagian divisi inventory 

hanya mendapatkan stock barang saat ini 

dari hasil analisis yang dilakukan terhadap 

data transaksional saat ini, informasi ini 

tentunya tidak dapat mencakup setiap 

pertimbangan aspek bisnis yang ada untuk 

menghasilkan nilai informasi yang lebih 

baik, sehingga akan berdampak pada 

kualitas keputusan bisnis yang akan 

diambil. 

 

2.1.1.2 Analisis Sumber Data 

Aanalisis sumber data merupakan analisis 

terhadap semua data yang ada pada divisi inventory 

PT.Jusindo Sumber Prakarsa, Data yang diberikan 

merupakan data permintaan barang dan keluar 

masuk barang. Pada saat ini divisi inventory 

PT.Jusindo Sumber Prakarsa telah menggunakan 

DBMS untuk membantu pencatatan transaksi 

harian(OLTP).  

2.1.2 Analisis Data Mart 

2.1.2.1 Arsitektur Data Mart 

Analisis data mart merupakan suatu analisis 

yang dilakukan agar proses pembangunan perangkat 

lunak data mart pada PT.Jusindo Sumber Prakarsa 

dapat berjalan dengan baik, benar dan lebih terarah.  

Rancangan arsitektur yang akan dibangun 

dijelaskan dalam Gambar 2 yang merupakan jenis 

two-layer architecture yang terdiri dari 2 lapisan 

yaitu sumber data dan data mart 

Gambar 1 Arsitektur Sistem Data Mart 

Gambar 2 Arsitektur Jaringan Data Mart 

Divisi Inventory 

 

2.1.2.2 Dimensional Modeling 

Dimensional modeling merupakan tahapan 

analisis dalam membuat rancangan model data yang 

berbentuk multidimensi, pemodelan multidimensi 

data ini merupakan tahapan awal dalam membangun 

arsitektur skema data dalam data mart[1]. Adapun 

dalam proses dimensional modeling ini terdiri dari 4 

tahapan yang terdiri dari, memili proses bisnis, 

menentukan grain, menentukan dimensi dan 

menentukan fakta. 

 

2.1.2.2.1 Pemilihan Proses Bisnis 

Tahapan ini berarti memahami dan memilih 

proses bisnis mana saja yang akan digunakan dalam 

model data multidimensi yang akan dibangun. 

Adapun berdasarkan hasil wawancara dengan IT 

Manager dan Inventory Manager PT.Jusindo 

Sumber Prakarsa, diketahu terdapat proses bisnis 

yang dijelaskan pada Tabel 1 Berikut : 

 

Tabel 1 Proses Bisnis Berjalan  

 

No Proses Bisnis 

1 Proses permintaan barang 

2 Proses pemakaian barang 

3 Proses pengembalian barang 

4 Proses penyesuaian 



 

 

5 Penerimaan barang 

6 Proses stock opname 

 

Berdasarkan apa yang sudah dijelaskan 

hanya terdapat beberapa proses bisnis yang akan 

digunakan dalam data mart sesuai dengan kebutuhan 

informasi strategis perusahaan.Kebutuhan informasi 

strategis beserta proses bisnis yang digunakan 

sebagai berikut : 

 

Tabel 2 Pemilihan Proses Bisnis 

 

No 
Kebutuhan 

Informasi Strategis 

Proses Bisnis 

1 

Informasi rekapitulasi 

jumlah barang yang 

diterima oleh pihak 

gudang setiap bulan 

dan tahun  

 

 

 

 

Proses 

Penerimaan 

Barang 
2 

Informasi barang yang 

paling banyak diterima 

oleh pihak gudang 

setiap bulan dan tahun 

3 

Informasi barang yang 

diterima oleh gudang 

yang paling sedikit 

setiap bulan dan tahun 

2 

Informasi rekapitulasi 

jumlah barang yang 

dibutuhkan oleh divisi 

tertentu  setiap bulan 

dan tahun 

 

Proses 

Permintaan 

Barang 

3 

Informasi rekapitulasi 

jumlah barang yang 

dikembalikan oleh 

bagian gudang setiap 

bulan dan tahun 

 

Proses 

Pengembalian 

Barang 

4 

Informasi rekapitulasi 

jumlah barang yang 

digunakan oleh setiap 

divisi setiap bulan dan 

tahun 

 

Proses 

Pemakaian 

Barang 

 

Berdasarkan Tabel 2 maka akan dihasilkan 

proses bisnis yang terpilih beserta kebutuhan data 

yang akan digunakan dalam data mart, adapun untuk 

proses bisnis mana saja yang terpilih akan dijelaskan 

pada tabel 3 

Tabel 3 Proses Bisnis Terpilih 

 

No Proses Bisnis 

Terpilih 

Data Yang Dibutuhkan 

 

 

 

1 

 

 

 

Proses 

permintaan 

barang 

1. Data permintaan 

barang(InvRequest) 

2. Data detail 

permintaan 

barang(InvRequestD

etail) 

3. Data informasi 

gudang(Store_Info) 

4. Data informasi 

barang(Item) 

 

 

2 

 

 

Proses 

pemakaian 

barang 

1. Data pemakaian 

barang(Issue) 

2. Data detail 

pemakaian 

barang(IssueDetail) 

3. Data informasi 

gudang(Store_Info) 

4. Data informasi 

barang(Item) 

 

 

3 

 

 

Proses 

pengembalian 

barang 

1. Data pengembalian 

barang(Return) 

2. Data detail 

pengembalian 

barang(ReturnDetail) 

3. Data informasi 

gudang(Store_Info) 

4. Data informasi 

barang(Item) 

 

 

4 

 

 

Proses 

penerimaan 

barang 

1. Data penerimaan 

barang(Receive) 

2. Data detail 

penerimaan 

barang(ReceiveDetail

) 

3. Data informasi 

gudang(Store_Info) 

4. Data informasi 

barang(Item) 

 

2.1.2.2.2 Menentukan Grain  

Menentukan grain atau granularity berarti 

menentukan record apa saja yang akan digunakan 

pada tabel fakta. Berikut merupakan penjelasan dari 

tahapan ini, di mana ditentukan kebutuhan informasi 

apa saja yang digunakan sesuai dengan proses bisnis 

yang telah dijelaskan sebelumnya. 

 

Tabel 4 Penentuan Grain 

 

No Kebutuhan 

Informasi 

Strategis 

 

Grain 

1  

 

 

 

 

 

Permintaan 

Barang 

1. Informasi no 

permintaan barang 

2. Informasi 

tempat gudang yang 

diminta organisasi 

peminta untuk 

mengeluarkan barang 

3. Informasi list 

item yang keluar 

gudang beserta jumlah 

barang satuan  

4. Informasi 

Organisasi yang 

meminta barang 

5. Informasi 

Jenis dari barang yang 



 

 

diminta 

 

 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

Pemakaian 

Barang 

1. Informasi gudang 

yang mengeluarkan 

barang untuk 

digunakan 

2. Informasi organisasi 

yang menggunakan 

barang 

3. Informasi no 

pemakaian barang 

4. Informasi list item, 

jumlah barang yang 

digunakan, harga 

satuan dari barang 

yang digunakan 

5. Waktu pemakaian 

barang dalam tanggal, 

bulan dan tahun 

 

2.1.2.2.3 Menentukan Dimensi 

Dimensi digunakan untuk menjelaskan informasi 

terhadap kebutuhan bisnis yang digunakan untuk 

mendukung suatu fakta sehingga dapat dilakukan 

analisis secara multidimensi.Berikut adalah 

penjelasan tentang dimensi yang akan digunakan : 

 

Tabel 5 Penentuan Dimensi 

 

No Grain Dimensi 

1 1. Informasi no 

permintaan barang 

2. Informasi tempat 

gudang yang diminta 

organisasi peminta 

untuk mengeluarkan 

barang 

3. Informasi list item 

yang keluar gudang 

beserta jumlah barang 

satuan  

4. Informasi Organisasi 

yang meminta barang 

5. Informasi Jenis dari 

barang yang diminta 

1. Informasi no 

permintaan 

barang 

2. Informasi 

gudang 

3. Informasi Item 

4. Informasi 

Organisasi 

5. Waktu(bulan 

dan tahun) 

2 1. Informasi gudang 

yang mengeluarkan 

barang untuk 

digunakan 

2. Informasi organisasi 

yang menggunakan 

barang 

3. Informasi no 

pemakaian barang 

4. Informasi list item, 

jumlah barang yang 

digunakan, harga 

satuan dari barang 

1. Informasi 

Gudang 

2. Informasi Item 

3. Informasi no 

pemakaian 

4. Informasi 

Organisasi 

5. Waktu(bulan 

dan tahun) 

 

yang digunakan 

5. Waktu pemakaian 

barang dalam tanggal, 

bulan dan tahun 

 

2.1.2.2.4 Menentukan Fakta 

Pada tahap ini dipilih fakta-fakta yang akan 

mengisi tabel fakta, dimana fakta-fakta yang dipilih 

harus sesuai dengan grain dan dimensi yang telah 

ditentukan pada tahapan sebelumnya. 

 

Tabel 6 Penentuan Fakta 

 

No Dimensi Fakta 

1 1.Informasi no 

permintaan barang 

2. Informasi gudang 

3. Informasi Item 

4.Informasi Organisasi 

5. Waktu(bulan dan 

tahun) 

 

 

 

1. Fakta 

Permintaan 

Barang 

2 1.Informasi Gudang 

2.Informasi Item 

3.Informasi no 

pemakaian 

4.Informasi Organisasi 

5.Waktu(bulan dan 

tahun) 

 

 

2. Fakta 

Pemakaian 

Barang 

 

2.1.3 Logical Design 

Logical design merupakan tahapan setelah 

pembangunan data mart, dimana tahapan ini struktur 

tabel data mart ditentukan berdasarkan seluruh hasil 

analisis yang dijelasan sebelumnya.Adapun 

peranganan skema data mart yang dilakukan sebagai 

berikut : 

 

2.1.3.1 Perancangan Skema Relasi Data Mart 

Berdasarkan pemetaan dimensi bisnis PT.Jusindo 

Sumber Prakarsa yang terdiri dari kebutuhan 

informasi strategis jenis informasi, proses bisnis, 

tujuan informasi, fakta dan dimensi bisnis, maka 

dapat diketahui model dimensi dan skema data yang 

dibutuhkan dalam data mart yang di jelaskan pada 

gambar 4 

 
 

Gambar 3 Skema Relasi Data Mart 

 



 

 

2.1.4 Physical Design  

Aplikasi akan berjalan dengan baik apabila 

spesifikasi perangkat keras yang ada sesuai atau 

melebihi batasan spesifikasi perangkat keras 

minimal yang telah ditentukan untuk menjalankan 

sistem. Berdasarkan observasi terhadap perangkat 

keras yang digunakan untuk melakukan analisis di 

unit Inventory PT.Jusindo Sumber Prakarsa, maka 

dapat diketahui spesifikasi perangkat keras yang 

digunakan pada perusahaan tersebut dijelaskan pada 

tabel berikut : 

 

Tabel 7 Kebutuhan Perangkat Keras 

 
No Perangkat Keras Spesifikasi 

1 Prosesor 2,3 GHz 

2 RAM 2 GB 

3 Harddisk 1 TB 

4 VGA Intel HD (onboard) 

5 Keyboard Standard 

6 Mouse Standard 

 

Tabel 8 Kebutuhan Perangkat Lunak 

 
No Perangkat Keras Spesifikasi 

1 Prosesor 2.0 GHz 

2 RAM 2 GB 

3 Harddisk 2 GB 

4 VGA Intel HD (onboard) 

5 Keyboard Standard 

6 Mouse Standard 

 

2.1.5 Data Staging 

Analisis Data Staging yang dilakukan dengan 

menggunakan proses ETL( Extract, Transform and 

Load ) yang terdiri dari subproses 

Extraction,Cleaning,conforming dan delivering data 

bertujuan untuk menentukan data apa yang akan 

digunakan sebagai fakta dan dimensi yang ada di 

data mart, dengan cara memindahkan data OLTP 

dan di ubah kedalam struktur data mart. Tahapan 

data staging yang akan dilakukan adalah sebagai 

berikut : 

 
Gambar 4 Data Staging 

Keterangan : 

1. Extract 

Proses ini merupakan mempersiapkan sumber 

data untuk diubah kedalam struktur data mart.. 

2. Transform 

Proses ini merupakan proses merubah bentuk 

skema OLTP kedalam skema data mart sesuai 

kebutuhan.Proses Transform yang dilakukan 

adalah Cleaning dan conforming. 

3. Load 

Proses dimana data fakta dan dimensi dimuat ke 

dalam data mart, teknik yang dilakukan adalah 

insert, dimana teknikini akan langsung 

menambahkan data-data yang ada di OLTP ke 

dalam data mart dan mendelete seluruh data yang 

lama kemudian menambahkan data-data yang 

baru. 

2.1.6 OLAP(Online Analytical Processing) 

Setelah proses Data Staging dilakukan, maka 

data mart dapat digunakan untuk dilakukan proses 

analisis OLAP, OLAP banyak digunakan untuk 

membantu pengambilan keputusan bisnis[8] yang 

akan ditampilkan data kedalam bentuk 

multidimensional yang bertujuan untuk 

memudahkan proses analisis terhadap suatu 

informasi.Teknik OLAP yang digunakan meliputi 

teknik pivoting dan teknik operasi penyajian data 

berupa drill-down, roll-up dan slice and dice.Untuk 

lebih spesifiknya.Berikut merupakan contoh dari 

teknik operasi drill-down,roll-up dan slice and dice 

pada OLAP. 

 

2.1.7 Deployment 

Tahap ini semua bentuk hasil analisis yang 

dilakukan digabungkan menjadi satu aplikasi utuh 

yang bertujuan untuk memudahkan manager 

menganalisis data tanpa mengubah data yang 

terpisah-pisah menjadi flat-file.Adapun sebelum 

disajikan dalam suatu bentuk aplikasi terdapat data-

data yang pelu untuk di visualisasikan menjadi 

bentuk grafik untuk mempermudah pengguna dalam 

membaca dan memahami informasi secara tepat. 

 

3. Perancangan Antar Muka 
Berikut merupakan contoh perancangan 

antarmuka dari perangkat lunak data mart yang akan 

di bangun : 

 
 

Gambar 5 Antarmuka Halaman Login 

 

 
 

Gambar 6 Halaman Utama 

 



 

 

 
 

Gambar 7 Halaman Analisis 

 

4.  Implementasi Antar Muka 
Berikut merupakan contoh hasil implementasi 

antarmuka dari perangkat lunak data mart yang 

dibangun : 

Gambar 8 Antar Muka Login 

 
 

Gambar 9 Halaman Analisis 

 

 
 

Gambar 10 Print Preview 

 

 

 

Gambar 11 Hasil Import 

5.  Pengujian 
Berikut adalah rencana pengujian yang 

dilakukan:  

Tabel 9 Rencana Pengujian 

 

No Jenis 

Pengujian 

Metode Tujuan Penguji 

1 System 

Testing 

Blackbox Pengujian 

fungsional 

sistem 

Developer 

2 User 

Acceptance 

Testing 

Wawancara Pengujian 

objektif 

sistem 

dari sudut 

pandang 

pengguna 

Pengguna 

Manager 

Divisi 

inventory 

 

Berdasarkan hasil pengujian blackbox dalam 

pengujian system testing yang telah dilakukan, dapat 

ditarik kesimpulan bahwa sistem sudah berjalan 

baik, dalam pengujian ini dibuktikan bahwa 

perangkat lunak telah berjalan sesuai dengan 

fungsionalitasnya, OLAP berhasil diuji dan 

menampilkan informasi sesuai dengan kebutuhan 

informasi bisnis yang dibutuhkan oleh divisi 

inventory. 

Berdasarkan hasil wawancara pengujian dalam 

pengujian user acceptance testing, dapat 

disimpulkan bahwa perangkat lunak data mart yang 

dibangun telah dapat memenuhi kebutuhan 

pengguna dimana perangkat lunak dapat 

memberikan informasi bisnis strategis perusahaan 

dan memudahkan pihak perusahaan dalam 

mengubah data transaksional kedalam informasi 

bisnis strategis. 

Berdasarkan hasil pengujian system testing 

dengan metode blackbox dan pengujian user 

acceptance testing dengan metode wawancara yang 

telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa perangkat 

lunak data mart yang dibangun untuk divisi 

inventory telah berhasil diuji dan telah berjalan 

sesuai dengan fungsionalitasnya serta berhasil 

memenuhi kebutuhan perusahaan akan 

permasalahan yang ada baik dari sudut pandang 

penulis sebagai developer maupun pengguna yang 

menggunakan sistem. 

 

6. PENUTUP 
Berdasarkan hasil dari analisis dan pengujian 

yang telah dilakukan terhadap perangkat lunak data 

mart pada divisi inventory, maka dapat disimpulkan 

bahwa :  

1. Aplikasi dapat membantu pihak manajemen 

dalam mendapatkan informasi strategis pemakaian 

barang berdasarkan jenis barang, jumlah barang, 

organisasi yang membutuhkan dan informasi tempat 

gudang yang menyimpan barang dalam periode 

waktu tertentu barang yang dibutuhkan untuk 



 

 

mendukung pengambilan keputusan bisnis 

pengadaan barang, pengurangan barang dan 

penyesuaian harga. 

2. Aplikasi dapat membantu pihak manajemen 

dalam mengubah data hasil transaksional menjadi 

informasi yang dibutuhkan dalam pelaporan periodik 

dan analisis untuk pengambilan keputusan bisnis. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan, diajukan beberapa saran yang dapat 

meningkatkan atau mengoptimalkan kinerja dari 

fungsi aplikasi yang dibangun, diantaranya adalah : 

Membangun Data Warehouse dengan cara 

membangun Data Mart seluruh divisi yang ada di 

PT.Jusindo Sumber Prakarsa diharapkan dapat 

mengintegrasikan seluruh data yang ada di 

PT.Jusindo Sumber Prakarsa bertujuan untuk 

memudahkan pengambilan data , maintenance dan 

kontrol terhadap data. 
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